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MOTTO 
 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 

 

“Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi 

batas kesanggupan. Karena Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kadar kesanggupannya"  

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Setiap langkah ada tujuan, setiap nafas ada kehidupan, setiap harapan ada 

kepastian, setiap doa ada jawaban, dan setiap orang memiliki perjuangan hidup 

sendiri. Selesaikan satu persatu dengan tenang, tanpa perlu bandingkan dengan 

orang lain. Teruslah berjalan di jalur takdirmu sendiri.” 
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DIDIK PADA MATERI STATISTIKA 
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21104040036 

 

ABSTRAK 
            Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks Bakpia 

Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi statistika yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Selain itu 

penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan konteks Bakpia Yogyakarta yang memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi statistika. 

            Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap yaitu Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate. Subjek uji coba pada penelitian ini meliputi 

dua dosen pendidikan matematika sebagai validator, pendidik matematika sebagai 

validator dan penilai kepraktisan LKPD yang dikembangkan dari segi pendidik, 

serta peserta didik kelas IX E MTs Negeri 9 Bantul. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar validasi, lembar angket keterbacaan LKPD, lembar 

angket respon peserta didik dan pendidik, serta lembar tes kemampuan 

pemecahan masalah. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi LKPD, modul 

ajar, angket respon pendidik dan peserta didik, serta tes kemampuan pemecahan 

masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan valid berdasarkan validasi ahli dengan perolehan memperoleh 

persentase kevalidan sebesar 86,94%. Sementara itu, hasil perhitungan angket 

respon pendidik dan peserta didik juga menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis yaitu memperoleh persentase 

kepraktisan pendidik sebesar 82,14% dan persentase kepraktisan  peserta didik 

sebesar 82,16%. Selain valid dan praktis, LKPD yang dikembangkan juga 

dinyatakan efektif dengan memperoleh persentase keefektifan sebesar 66%. 

Dengan demikian, LKPD berbasis Problem based Learning dengan konteks 

Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi statistika telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Kata Kunci: LKPD, PBL, konteks Bakpia Yogyakarta, Kemampuan pemecahan 

masalah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan. Pelajaran matematika yang terdapat di setiap jenjang 

pendidikan ini dikarenakan matematika memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

berbagai aspek kehidupan, baik di masa lalu, masa kini, maupun masa yang akan 

datang (Hati dkk., 2024:23). Menurut Buyung dan Sumarli (2021:61) matematika 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, karena beberapa masalah yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan melalui penerapan 

konsep-konsep matematika. Dengan demikian matematika memiliki keterkaitan 

erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga penting bagi peserta didik untuk 

dapat menguasai pembelajaran matematika.  

Dalam pembelajaran matematika terdapat kemampuan matematika yang 

dicapai. Berdasarkan NCTM (2000:7) kemampuan matematika yang dicapai 

dalam pembelajaran matematika meliputi pemecahan masalah, penalaran dan 

pembuktian, koneksi, komunikasi, dan representasi. Berdasarkan Surat Keputusan 

Kemendikbudristek No. 033/H/KR/ 2022 tentang Capaian Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka bahwa salah satu tujuan mata pelajaran matematika yaitu 

untuk membekali peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model atau menafsirkan solusi yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut 
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kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan yang dicapai 

dalam pembelajaran matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

matematika yang sangat penting (Sunendar, 2017:87). Pernyataan tersebut 

didukung oleh Sumira dkk (2022:11)  bahwa kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena apabila peserta 

didik paham dengan permasalahan matematika yang diberikan maka peserta didik 

dapat mengerjakan soal yang diberikan dengan pemecahan masalah. Peserta didik 

sangat membutuhkan kemampuan pemecahan masalah ini, selain untuk 

membantu dalam menyelesaikan masalah sehari-hari juga untuk pengembangan 

diri peserta didik itu sendiri (Sulastri dkk., 2021:114). 

Namun, pada realitanya kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik masih rendah khususnya di tingkat SMP/MTs. Penelitian oleh 

Ananda dan Supardi (2024:121) yang dilakukan di kelas IX SMP  Cinderamata  

Indah menunjukkan bahwa 60% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang rendah dengan kesalahan yang paling sering dilakukan 

oleh peserta didik terletak pada indikator melaksanakan rencana. Adapun 

penelitian oleh Agustin dkk (2024:236) yang dilakukan di VII 3 SMP Islam As-

Shofa Pekanbaru juga menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang masih 

pada kategori rendah, peserta didik belum mampu dalam membuat model 

matematika sehingga pada  tahap berikutnya tidak dapat dilaksanakan dengan 

baik. Penelitian lain oleh Krismawati dkk (2022:103) yang dilakukan SMP Negeri 
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3 Kalasan, Sleman, Yogyakarta juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik masih tergolong rendah sebesar 72%.  

Kemampuan pemecahan masalah yang rendah juga ditemukan pada 

peserta didik di kelas IX E MTs Negeri 9 Bantul. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan melakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah,  menunjukkan bahwa sebanyak 81% peserta didik kelas IX E 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang masih rendah.  Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik berkaitan erat dengan proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, khususnya pada media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Dini dkk (2024:557) 

bahwa penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah.  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran (Kuswanto dkk., 2017:5). Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang berfungsi sebagai penghubung antara pendidik dan peserta didik 

dengan tujuan untuk mendorong siswa agar termotivasi dan dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara menyeluruh dan bermakna (Hasan dkk., 2021:29). 

Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran matematika di kelas IX 

MTs Negeri 9 yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

LKPD adalah pedoman untuk mengembangkan kemampuan kognitif serta 

semua kemampuan dalam pembelajaran sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Zulfah, 2017:3). 

LKPD berfungsi sebagai fokus utama atau pusat kegiatan untuk memecahkan 
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masalah dalam pembelajaran matematika (Kuswanto dkk., 2017:5). Dengan 

menggunakan LKPD dapat meningkatkan keaktifan, kemandirian, menjadi sarana 

untuk mengungkapkan ide dan konsep pemahaman pada materi pelajaran, serta 

dapat mendorong siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan dalam lembar 

kegiatan tersebut (Indriati & Siagian, 2024:3). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dapat menjadi sarana untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.   

Namun, LKPD yang digunakan di kelas IX MTs Negeri 9 Bantul belum 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pemecahan masalah. 

Keadaan tersebut disebabkan oleh LKPD yang masih berfokus pada penyajian 

materi, contoh soal, dan latihan soal. Penyajian materi dalam LKPD lebih 

menekankan pada pemberian rumus secara langsung, sehingga peserta didik 

cenderung hanya menghafalkan rumus yang disajikan. Contoh soal dalam LKPD 

yang disertai jawaban tanpa memberikan kebebasan peserta didik untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan solusi mereka sendiri sehingga dapat 

menghambat perkembangan kemampuan pemecahan masalah mereka. Hal ini 

karena peserta didik cenderung hanya meniru pola penyelesaian yang sudah 

diberikan. Akibatnya, ketika dihadapkan pada soal yang berbeda, mereka 

mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat salah satu peserta didik yang terkadang kesulitan dalam mengerjakan 

soal yang terdapat pada LKPD karena berbeda dengan contoh soal yang diberikan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, LKPD yang digunakan di MTs Negeri 9 

Bantul belum memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 
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sehingga diperlukan LKPD yang dapat memfasilitasi kemampuan tersebut. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan peserta didik yang 

menyatakan bahwa mereka memerlukan suatu media pembelajaran yang berisi 

panduan atau langkah-langkah yang dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini karena media pembelajaran tersebut dapat 

membantu mereka dalam memecahkan suatu permasalahan. Media pembelajaran 

yang berisikan panduan atau langkah-langkah yang membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu LKPD. LKPD akan mencapai 

hasil yang optimal apabila mengacu pada model pembelajaran yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan matematika peserta didik, terutama dalam 

kemampuan pemecahan masalah (Astuti, 2021:1013). Model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam LKPD yaitu Problem Based Learning (PBL).  

PBL dalam Bahasa Indonesia berarti pembelajaran berbasis masalah. PBL 

adalah model pembelajaran yang memiliki karakteristik yaitu terdapat 

permasalahan  nyata  sebagai konteks untuk peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah dan memperoleh 

pengetahuan (Silvi dkk., 2020:3361). Menurut Fathurrahman (2015:97) PBL 

adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah melalui tahapan metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan yang relevan dengan masalah tersebut sekaligus 

mengasah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. PBL juga dapat 

mengaitkan materi dengan masalah dunia nyata, sehingga membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Festina & Warniasih, 2021:186). PBL 
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memiliki keunggulan, salah satunya yaitu dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik (Asrar dkk., 2023:183). Dengan demikian, PBL 

mendukung dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

Pada PBL melibatkan suatu permasalahan-permasalahan yang ditemukan 

dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan Amir (2010:22) masalah yang disajikan 

dalam PBL merupakan masalah yang mempunyai konteks dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian konteks permasalahan kehidupan nyata yang dapat digunakan 

yaitu  konteks Bakpia Yogyakarta.  

Konteks bakpia Yogyakarta merupakan bagian yang sangat dekat dan 

familiar dalam kehidupan nyata peserta didik, khususnya yang tinggal di 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti kepada peserta 

didik kelas IX MTs Negeri 9 Bantul bahwa peserta didik mengetahui tentang 

bakpia sebagai salah satu makanan khas Yogyakarta. Selain itu sebagian besar 

peserta didik juga pernah merasakan bakpia dan mengetahui beberapa merek 

bakpia Yogyakarta. Meskipun bakpia Yogyakarta sangat familiar di kalangan 

peserta didik, sebagian besar dari mereka belum pernah menemukan konteks 

bakpia digunakan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu dalam 

pengembangan LKPD yang akan dilakukan, konteks yang digunakan oleh peneliti 

yaitu konteks bakpia Yogyakarta.  

Bakpia merupakan salah satu makanan khas Yogyakarta. Bakpia adalah  

makanan yang dibuat dari campuran kacang hijau dan gula yang dibungkus 

menggunakan adonan tepung dan kemudian dipanggang (Ma’ruf & Utami, 

2024:80). Menurut Rato dan Hadi  (2024:366-367) para wisatawan yang 
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berkunjung ke Yogyakarta pasti memilih bakpia sebagai sebagai salah satu pilihan 

oleh-oleh khas dari Yogyakarta. Sejalan dengan Hartono dan Harjani (2023:267), 

bakpia telah menjadi salah satu oleh-oleh favorit di kalangan wisatawan yang 

mengunjungi kota Yogyakarta, sehingga membuat bakpia semakin terkenal. 

Selain menjadi makanan yang populer, Bakpia juga menjadi identitas dari Kota 

Yogyakarta (Nihayati, 2020:40).  

Seiring berjalannya waktu, bakpia mengalami perkembangan. 

Perkembangan bakpia meliputi berbagai varian rasa serta terbagi menjadi 

beberapa jenis, seperti bakpia kering, kukus, dan basah (Susanti & Damayanti, 

2024:299). Perkembangan tersebut ditandai dengan munculnya berbagai merek 

bakpia baru di Yogyakarta. Saat ini, banyak toko bakpia yang tersebar di 

sepanjang jalan di Yogyakarta, sehingga semakin mudah diakses oleh wisatawan 

maupun penduduk lokal. Banyaknya toko bakpia di Yogyakarta memudahkan 

peserta didik, terutama yang berdomisili di Yogyakarta, untuk menemukannya di 

lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu, bakpia dapat dijadikan konteks pada 

LKPD yang akan dikembangkan.  

Pada penelitian ini akan dikembangkan suatu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan konteks Bakpia Yogyakarta, karena selama ini konteks tersebut 

jarang diangkat dalam pembelajaran matematika. Konteks bakpia ini sangat dekat 

dan familiar bagi peserta didik. Dengan demikian, memungkinkan peserta didik 

untuk lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Materi yang dapat dipelajari 

dengan menggunakan konteks Bakpia Yogyakarta yaitu materi statistika. Dalam 

hal ini materi statistika memungkinkan peserta didik untuk mengolah dan 
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menganalisis data yang berkaitan dengan Bakpia Yogyakarta, seperti data 

mengenai produksi hingga penjualan,  jenis rasa yang paling diminati, atau 

persebaran toko bakpia di Yogyakarta. Dengan demikian materi statistika relevan 

untuk dikaitkan dengan konteks Bakpia Yogyakarta.  

Selain relevan dengan konteks Bakpia Yogyakarta, materi statistika juga 

memiliki berbagai penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Destari dkk 

(2024:306) statistika digunakan untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

data yang valid, dan mempunyai berbagai penerapan yang luas dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Dewi dkk (2020:2) bahwa statistika memiliki 

manfaat dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan dalam berbagai bidang ilmu. 

Dengan demikian, statistika merupakan materi yang penting untuk dikuasai oleh 

peserta didik karena memiliki banyak penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan Maharani dkk (2022:1122) bahwa materi statistika menjadi ilmu 

yang dasar dan sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. 

Meskipun statistika memiliki banyak manfaat dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari, peserta didik masih mengalami kesulitan pada materi 

statistika. Kesulitan yang dihadapi peserta didik pada materi statistika dibuktikan 

melalui berbagai penelitian. Berdasarkan penelitian oleh Dewi dkk (2020:7) 

kesulitan peserta didik pada materi statistika yaitu pada menentukan rata-rata dan 

menganalisis suatu data, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep 

dasar, memodelkan permasalahan, manipulasi statistik, dan menarik kesimpulan 

pada peserta didik.  Penelitian lain oleh Rosyidah dan Mustika (2021:17) 

menunjukkan kesulitan peserta didik yang ditemukan pada materi statistika yaitu 
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kesulitan dalam menentukan rata-rata dan median, serta sering salah dalam 

memahami konsep modus, serta kesulitan saat mengerjakan soal cerita dan kurang 

teliti dalam perhitungan.  

Kesulitan peserta didik pada materi statistika juga ditemukan di MTs 

Negeri 9 Bantul. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik 

matematika di MTs Negeri 9 Bantul, peserta didik sering merasa kebingungan 

dalam menyelesaikan permasalahan mengenai rata-rata, median dan modus. 

Berdasarkan kesulitan peserta didik pada materi statistika, maka diperlukan upaya 

untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, kesulitan yang dihadapi peserta didik 

dalam materi statistika terfokus pada rata-rata, median, dan modus yang 

memerlukan perhatian lebih. Hal ini penting mengingat materi statistika tidak 

hanya terbatas pada jenjang SMP, tetapi juga berlanjut hingga tingkat SMA 

dengan topik yang lebih mendalam lagi. Oleh karena itu penguasaan materi 

statistika yang baik sejak SMP sangat diperlukan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peserta didik 

memerlukan suatu media pembelajaran yang mampu memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi statistika. Media pembelajaran 

tersebut berupa LKPD berbasis PBL dengan konteks Bakpia Yogyakarta dan 

diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

statistika. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD melalui 

penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 
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Problem Based Learning dengan Konteks Bakpia Yogyakarta untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Statistika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik sehingga 

perlu difasilitasi. 

2. LKPD yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi statistika, khususnya pada 

materi pemusatan data.  

4. Bakpia sebagai makanan khas Yogyakarta telah dikenal dan familiar di 

kalangan peserta didik, namun belum dimanfaatkan dalam pembelajaran 

matematika.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Problem 

Based Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah yang valid, praktis, dan efektif? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini yaitu untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based 

Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah yang valid, praktis, dan efektif.  
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E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbentuk media cetak dengan 

ukuran A4.   

2. LKPD yang dikembangkan berisi materi statistika untuk peserta didik 

SMP/MTs sederajat kelas IX semester 2.  

3. LKPD yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

4. Konten materi menggunakan konteks Bakpia Yogyakarta. 

5. Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak dengan ukuran A4 (21 cm 

x 29,7 cm). 

6. LKPD yang dikembangkan memuat Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP). 

7. LKPD terdiri dari kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan dengan menggunakan 

konteks Bakpia Yogyakarta di dalam LKPD tersebut. 

8. LKPD yang dikembangkan diharapkan memenuhi kriteria kelayakan yaitu 

valid, praktis, dan efektif. 

a) Valid 

LKPD yang dikembangkan dikatakan valid apabila penilaian ahli yang 

didapatkan mencapai kriteria minimal pada kategori “cukup valid” 

berdasarkan tabel kriteria kevalidan LKPD  . 
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b) Praktis 

LKPD yang dikembangkan dikatakan praktis apabila hasil angket respon 

pendidik dan peserta didik yang didapatkan mencapai kriteria minimal 

pada kategori “baik” berdasarkan kriteria kepraktisan LKPD. 

c) Efektif 

LKPD yang dikembangkan dikatakan efektif apabila hasil ketuntasan 

peserta didik yang didapatkan mencapai kriteria minimal pada kategori 

“baik” berdasarkan kriteria penilaian akademik. 

F. Manfaat Pengembangan 

 Melalui pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning dengan 

konteks Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah, 

dan peneliti.  Manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pembelajaran matematika khususnya menghasilkan media pembelajaran 

berupa LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks budaya 

Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi Statistika.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik  

LKPD dapat digunakan peserta didik sebagai sumber belajar 

untuk mempelajari materi statistika dan memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi Statistika. 

b. Bagi pendidik dan sekolah  

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan pendidik untuk pada 

kegiatan pembelajaran matematika untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik pada materi Statistika.  

c. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman yang berharga sebagai calon 

pendidik dalam mengembangkan LKPD dan menambah pengetahuan 

peneliti tentang potensi matematika yang ada pada Bakpia Yogyakarta.  

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah dugaan dasar yang dapat digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian ini. Asumsi yang 

diharapkan peneliti dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Validator ahli memvalidasi LKPD yang dikembangkan dengan benar dan 

teliti sehingga hasil validasi produk ini mampu benar-benar  menunjukkan 

kualitas dari LKPD yang dikembangkan.  

2. Angket respon peserta didik diisi dengan jujur sehingga hasil angket respon 

tersebut menggambarkan LKPD yang dikembangkan dengan sebenar-

benarnya.  
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3. Peserta didik mengerjakan soal penilaian akhir statistika dengan mandiri dan 

jujur agar hasil yang didapatkan mencerminkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.  

4. Konteks Bakpia Yogyakarta yang digunakan sebagai konten pada LKPD 

mampu memberikan pengetahuan tambahan bagi peserta didik.  

5. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap materi Statistika 

terfasilitasi melalui pembelajaran menggunakan LKPD yang telah 

dikembangkan.  

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan ruang lingkup dan Batasan 

penelitian sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan hanya mencakup materi Statistika pada 

pemusatan data kelas IX SMP/MTs semester 2. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning ini difokuskan untuk kurikulum 

merdeka. 

3. Konteks yang digunakan pada LKPD berbasis PBL ini berfokus pada Bakpia 

Yogyakarta.  

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah  

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik 

dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika sesuai dengan 
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indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah salah satu media pembelajaran yang berisi lembaran-

lembaran aktivitas peserta didik yang digunakan sebagai panduan atau 

langkah-langkah untuk membantu peserta didik  menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. 

3. Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran yang mengutamakan pada 

permasalahan-permasalahan nyata untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik melalui langkah-langkah yang meliputi 

orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

4. Bakpia Yogyakarta 

Bakpia adalah makanan khas Yogyakarta yang berbentuk bulat terbuat 

dari tepung terigu sebagai kulitnya dan berbagai macam rasa untuk isinya, 

seperti rasa kacang hijau yang paling favorit. 

5. Statistika 

Statistika adalah materi pembelajaran matematika yang membahas 

mengenai data, mulai dari pengolahan data hingga menarik kesimpulan dari 

suatu data. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks 

Bakpia Yogyakarta untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi Statistika. Pengembangan produk ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analysis (analisis), design 

(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi Statistika memperoleh persentase kevalidan sebesar 86,94%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa LKPD berada dalam kategori 

“sangat valid”. Artinya LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

“valid”. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi Statistika memperoleh persentase kepraktisan pendidik sebesar 

82,14% dan persentase kepraktisan  peserta didik sebesar 82,16%. Persentase 

tersebut menunjukkan bahwa LKPD berada dalam kategori “sangat baik”. 

Artinya LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan “praktis”. 
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3. LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi Statistika memperoleh persentase keefektifan sebesar 66%. Artinya 

LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan “efektif”.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, terdapat beberapa saran dari penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks Bakpia Yogyakarta 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya pada 

materi statistika karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Sehingga LKPD yang telah dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Penggunaan konteks Bakpia Yogyakarta pada penelitian ini masih tergolong 

dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi lebih mendalam mengenai konteks Bakpia Yogyakarta yang 

digunakan pada LKPD. 

3. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning dengan konteks 

Bakpia Yogyakarta diharapkan untuk dikembangkan pada materi dan 

kemampuan matematika yang lainnya. 
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